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Abstrak 

 

Pendahuluan: Nanoemulsi adalah sistem emulsi transparan, terdiri dari campuran minyak dan air, serta molekul 

surfaktan untuk menstabilkannya. Ukuran partikel nanoemulsi berkisar antara 10-200 nm. Kandungan alkaloid, 

flavonoid, tannin, saponin dan eugenol pada daun kemangi bermanfaat sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi stabilitas fisik dari formulasi nanoemulsi ekstrak daun kemangi menggunakan surfaktan 

tween 80 dengan konsentrasi 36%, 37% dan 38%.  

Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimental untuk mengetahui stabilitas fisik dari sediaan nanoemulsi 

dengan membuat tiga perbedaan konsentrasi tween 80 (36%, 37% dan 38%) serta dilakukan evaluasi uji organoleptis, 

pH, viskositas, transmitan, penentuan partikel (ukuran partikel dan indeks polidispersitas) dan stabilitas (sentrifugasi 

dan freeze thawing).  

Hasil: Hasil penelitian sediaan nanoemulsi ekstrak daun kemangi F1, F2 dan F3 mempunyai rata-rata ukuran partikel 

14,43 nm, 14,73 nm dan 15 nm dengan indeks polidispersitas sebesar 0,38, 0,42 dan 0,37. Ketiga formula berwarna 

coklat, jernih, berbau khas daun kemangi, memiliki nilai persen transmitan diatas 90%. Hasil uji sentrifugasi pada 

semua formula tidak terjadi pemisahan fase dan pada uji freeze thawing hasil yang didapat tidak mengalami perubahan 

warna, bau dan pemisahan fase. Ketiga formula tetap stabil selama masa penyimpanan 2 minggu.  

Kesimpulan: Nanoemulsi ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi 36% pada F1 merupakan nanoemulsi terbaik 

dengan karakteristik jernih berwarna coklat terang, berbau khas daun kemangi, memiliki nilai pH 6,24, viskositas 

1333,33-1416,67 cP, transmitan 96,7%, ukuran partikel 14,43 nm dan indeks polidispersitas 0,38. Tetap stabil tidak 

mengalami perubahan warna, bau dan pemisahan fase setelah pengujian sentrifugasi dan freeze thawing. 

Kata Kunci: daun kemangi, nanoemulsi, tween 80, uji stabilitas 
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PENDAHULUAN 

Emulsi umumnya terdegradasi saat tingkat energi meningkat dan dengan berjalannya waktu. 

Memperkecil ukuran partikel termasuk cara yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dari emulsi. 

Nanoemulsi dapat digunakan untuk memperkecil ukuran (Daud et al., 2017). Nanoemulsi adalah sistem 

emulsi transparan, terdiri dari campuran minyak dan air, serta molekul surfaktan untuk menstabilkannya 

(Adi et al., 2019). Ukuran partikel nanoemulsi berkisar antara 10-200 nm (Ayuningtyas, 2017).  

Nanoemulsi dapat digunakan untuk mengantarkan obat ke kulit. Area permukaan yang luas, rendahnya 

tegangan permukaan dan untuk meningkatkan penetrasi dapat dicapai dengan memanfaatkan tegangan 

antarmuka emulsi tipe o/w (Nurpermatasari dan Ernoviya, 2020). Creaming, flokulasi, koalesensi dan 

pengendapan dapat dicegah dengan adanya nanoemulsi, sehingga nanoemulsi lebih stabil dibandingkan 

dengan emulsi biasa (Hanifah dan Jufri, 2018). Teknologi nanoemulsi di Indonesia saat ini mulai banyak 

dikembangkan karena dapat meningkatkan permeabilitas kulit dalam penetrasi obat (Ayunin, 2017). 

Minyak, air, surfaktan dan kosurfaktan yang merupakan bahan dasar dari nanoemulsi dapat diformulasikan 

menggunakan bahan-bahan lain seperti tumbuhan untuk dapat meningkatkan efek dari nanoemulsi.  

Kemangi termasuk salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai campuran formulasi nanoemulsi 

yang mengandung metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid, minyak atsiri dan saponin (Utami et al., 

2021). Azkawati (2016) menjelaskan bahwa kemangi memiliki kandungan senyawa alkaloid, tanin, 

flavonoid, saponin dan eugenol yang dapat digunakan sebagai antibakteri. Daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.) memiliki potensi memiliki efek antibakteri pada Salmonella, Escherichia coli, 

Campylobacter jejuni dan Clostridium aerogenes (Rubab et al., 2017). Ekstrak dari daun kemangi memiliki 
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aktivitas biologis yang dapat digunakan menjadi penghilang bau mulut, antidepresan, antipiretik, 

antidiabetes dan antihiperglikemik serta antibakteri (Wahid et al., 2020).  

Menurut Kindangen et al., (2018) daun kemangi (Ocimum basilicum L.) mempunyai sifat antibakteri. 

Hasil antibakteri ekstrak etanol daun kemangi yang terdapat pada gel antijerawat memiliki diameter zona 

hambat 9,7 mm, 14,4 mm dan 19,1 mm yang memiliki kemampuan dalam menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 0,5%, 1% dan 1,5%. Arianto dan Cindy (2019) menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa variasi tween 80 dan sorbitol memperoleh kestabilan selama percobaan nanoemulsi 

dalam waktu penyimpanan 12 minggu dengan suhu ruang, rendah dan tinggi.  Kristiani et al., (2019) 

melakukan penelitian Ocimum basilicum L. nanoemulsi dengan minyak atsiri dimana pada konsentrasi 

2,5% bakteri Salmonella typhi dapat dihambat dan memperoleh kestabilan nanoemulsi dengan surfaktan 

yaitu tween 80 dan ko-surfaktan yaitu PEG 400. Namun penelitian tentang nanoemulsi dengan ekstrak daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.) menggunakan variasi konsentrasi surfaktan tween 80 36%, 37% dan 38% 

belum pernah dilakukan, kemudian sorbitol digunakan dalam penelitian ini sebagai kosurfaktan.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melakukan formulasi dan pengujian stabilitas nanoemulsi ekstrak 

Ocimum basilicum L. dengan membuat tiga variasi konsentrasi tween 80 (36%, 37% dan 38%) yang 

bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik dari formulasi tersebut dengan adanya perbedaan konsentrasi 

tween 80.  

 

METODE 

Uji Determinasi Tanaman 

Sampel tanaman kemangi di determinasi di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani Pusat Riset Biologi 

BRIN Cibinong. 

 

Ekstraksi Dengan Metode Maserasi 

Metode maserasi digunakan untuk mengekstraksi 1.500 gram serbuk simplisia dengan suhu kamar. 

Dalam waktu 3 x 24 jam dilakukan maserasi dengan etanol 96 persen sebanyak 5 liter. Ekstrak disaring 

dengan kertas saring setiap 24 jam sekali sampai diperoleh filtrat (Yamlean, 2017). Pada suhu sekitar 40°C, 

filtrat diuapkan menggunakan rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dari zat terlarut hingga 

diperoleh ekstrak kental daun kemangi (Ahmadita, 2017; Ariani et al., 2020). 

 

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kemangi 

Uji Alkaloid 

Pada filtrat ditambahkan 1-2 tetes pereaksi Mayer, Wagner dan Dragendorff dalam tabung reaksi yang 

berbeda. Pada pereaksi Mayer akan ditandai dengan adanya endapan putih atau kekuningan pada tabung. 

Pada pereaksi Wagner akan ditandai dengan adanya endapan coklat atau merah kehitamanan pada tabung. 

Pada pereaksi Dragendorff akan ditandai dengan adanya endapan orange (Kumalasari dan Andiarna, 2020). 

 

Uji Flavonoid 

Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan dengan 100 mL air panas. Kemudian didihkan selama 5 menit, 

selanjutnya disaring. Filtrat diukur sebanyak 5 mL lalu ditambahkan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 mL HCL 

pekat. Jika menimbulkan warna coklat atau kuning setelah pengocokan yang kuat, menandakan positif 

flavonoid (Wowor et al., 2022). 

 

Uji Tanin 

Sebanyak 0,1 gram ekstrak ditambahkan 10 mL aquades. Kemudian disaring, filtratnya ditambahkan 

reagen besi (III) klorida (FeCl3) 1% 5 mL. Jika menimbulkan warna biru tua atau hijau kehitaman hasil 

identifikasi menunjukkan positif tanin (Kumalasari dan Andiarna, 2020).  

 

Uji Fenolik 

Sebanyak 2 mL sampel ditambahkan 3-4 tetes FeCl3. Jika terbentuk warna hijau, merah, ungu, biru atau 

hitam pekat hasil identifikasi menunjukkan positif fenol (Wowor et al., 2022). 

 

Formulasi Sediaan Nanoemulsi Daun Kemangi  
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Pengujian beberapa konsentrasi aditif dilakukan untuk menghasilkan formula nanoemulsi yang optimal. 

Optimasi diharapkan dapat menghasilkan formula dengan stabilitas yang terjaga berdasarkan beberapa 

pengujian. Adapun master formula yang telah dioptimalkan adalah: 

 

Table 1. Formula Nanoemulsi (Arianto and Cindy, 2019). 

Komposisi Bahan (%) Formula  Fungsi 

I II III 

Ekstrak Daun Kemangi 0,5 0,5 0,5 Fase minyak (zat aktif)  

Minyak Bunga Matahari 5 5 5 Fase minyak 

Tween 80 36 37 38 Surfaktan 

Sorbitol 22 22 22 Kosurfaktan 

Metil Paraben 0,1 0,1 0,1 Fase air (pengawet) 

Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 Fase air (pengawet) 

Aquades ad 100 100 100 Fase air (pelarut) 

 

Pembuatan Nanoemulsi 

Nanoemulsi dibuat menggunakan fase air terdiri dari propil paraben dan metil paraben yang dilarutkan 

dengan aquades, kemudian secara manual mengaduk fase air dengan batang pengaduk. Larutan kemudian 

dipanaskan diatas hot plate, didinginkan dan disaring (Campuran a). Selanjutnya ekstrak daun kemangi 

dilarutkan dengan sebagian sorbitol, sebagian sorbitol lain digunakan untuk melarutkan minyak bunga 

matahari. Ekstrak yang telah dilarutkan dengan sorbitol dimasukkan kedalam beaker glass yang berisi 

minyak bunga matahari yang telah dilarutkan sorbitol (Campuran b). Masukkan campuran a kedalam 

beaker glass yang berisi tween 80, kemudian aduk menggunakan mixer. Masukkan campuran b kedalam 

beaker glass yang berisi tween 80 dan campuran a, lalu aduk menggunakan mixer dengan kecepatan 450 

rpm dalam waktu 15 menit. Setelah tercampur rata, sediaan di sonicator selama 30 menit (Arianto dan 

Cindy, 2019). 

 

Karakteristik dan Evaluasi Sediaan Nanoemulsi 

Uji Organoleptis 

Pengamatan visual meliputi warna, bau dan pemisahan fase sediaan nanoemulsi pada suhu ruang 

(25°C) selama 14 hari masa penyimpanan (Arianto dan Cindy, 2019).  

 

Uji pH  

Menggunakan pH meter electroda dicelupkan kedalam sampel pada suhu ruang (25°C) selama 14 hari, 

pada layar pH meter ditunjukkan hasil pengukuran berupa angka. Uji pH untuk menentukan keasaman 

sediaan nanoemulsi, obat topikal harus memiliki kisaran pH 4,5-6,5 sesuai dengan kisaran pH kulit 

(Arianto dan Cindy, 2019; Rahmaniyah, 2018). 

 

Uji Viskositas 

Menggunakan viskometer brookfield LV-801 pada suhu ruang (25°C) selama 14 hari. Sebanyak 100 

mL sediaan nanoemulsi diukur, selanjutnya pasang spindle nomor 4. Letakkan sediaan dibawah spindle 

yang telah terpasang. Spindle diturunkan sampai batas spindle yang terendam dalam sediaan. Kecepatan 

viskometer di atur pada rpm yang tepat. Hasil pengukuran akan ditunjukkan pada layar alat viskometer 

brookfield (Zulfa et al., 2019). Nilai viskositas sediaan semisolid yang baik antara 500-5000 cP (Kusuma et 

al., 2017). 

 

Uji Transmitan 

Persentase transmitan diukur pada 650 nm dengan spektrofotometer UV-Vis dilakukan pada awal 

pengamatan setelah sediaan dibuat dengan cara melarutkan 100 µL sediaan nanoemulsi ekstrak daun 

kemangi dalam 5 mL aquades (Huda dan Wahyuningsih, 2018). Sediaan nanoemulsi memiliki kenampakan 

jernih dan transparan, dibuktikan dengan persentase transmitan 90-100% (Indalifiany et al., 2021).  
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Uji Penentuan Partikel Nanoemulsi 

Penentuan partikel dari sediaan nanoemulsi diukur dengan Particle Size Analyzer (Horiba Scientific, 

Nanoparticle Analyzer SZ-100) yang meliputi ukuran partikel dan indeks polidispersitas. Pengujian pada 

awal pengamatan setelah sediaan dibuat dengan cara 100 µL sampel nanoemulsi dilarutkan dalam 50 mL 

aquades (Maharini et al., 2018). Ukuran partikel nanoemulsi berkisar antara 10-200 nm (Ayuningtyas, 

2017). Nilai indeks polidispersitas <0,5 termasuk kedalam monodispersi menunjukkan ukuran droplet yang 

seragam (Adi et al., 2019). 

 

Uji Stabilitas Fisik 

a. Uji Sentrifugasi 

Sediaan nanoemulsi dimasukkan kedalam eppendorf sebanyak 1,5 mL, kemudian di sentrifugasi selama 

30 menit kecepatannya 3000-4000 rpm dalam waktu 30 menit pada awal pengamatan setelah sediaan dibuat 

(Winarti et al., 2016). Persyaratan uji sentrifugasi memastikan sediaan nanoemulsi stabil tanpa pemisahan 

fase (Arianto dan Cindy, 2019). 

 

b. Uji Freeze Thawing 

Uji ini dilakukan dengan menyimpan sediaan nanoemulsi selama 24 jam pada suhu dingin (4°±2°C), 

kemudian pindahkan sediaan ke suhu ruang (25°±2°C) selama 24 jam (1 siklus). Sejumlah 6 siklus 

dijalankan untuk pengujian. Persyaratan freeze thawing stabil selama penyimpanan tidak ada perubahan 

warna, bau dan pemisahan fase (Rismarika et al., 2020). 

 

HASIL 

A. Hasil Determinasi Tanaman 

Pengujian determinasi dilakukan pada 4 Maret 2022 di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani Pusat 

Riset Biologi BRIN Cibinong. Hasil uji determinasi yang didapatkan yaitu benar jika tanaman kemangi 

memiliki nama latin Ocimum basilicum (L.) dengan suku Lamiaceae. 

 

B. Hasil Ekstraksi Daun Kemangi 

Secara organoleptis hasil ekstrak daun kemangi berwarna coklat kehitaman, memiliki aroma khas daun 

kemangi dan memiliki tekstur yang kental. 
 

C. Hasil Skrining Fitokimia Daun Kemangi 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 
Uji Fitokimia Hasil Pengamatan 

Alkaloid Mayer (+) Terbentuk endapan putih 

Alkaloid Wagner (+) Terbentuk endapan merah kehitaman 

Alkaloid Dragendorff (-) Tidak terbentuk warna orange 

Flavonoid (+) Terbentuk warna coklat 

Tanin (+) Terbentuk warna hijau kehitaman 

Fenolik (+) Terbentuk warna hitam kehijauan 

 

D. Hasil Karakteristik dan Evaluasi Sediaan Nanoemulsi 

Pengujian stabilitas fisik nanoemulsi dilakukan pada suhu 25°C pada hari ke 0, 7 dan 14 yang meliputi 

uji organoleptik, pH, viskositas, transmitan, penentuan partikel nanoemulsi dan uji stabilitas fisik. 

 

1. Pengamatan Organoleptis Nanoemulsi Ekstrak Daun Kemangi 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Formula I Tween 80 36% 
Replikasi Hari Ke- Warna Bau Pemisahan Fase 

Rep 1 

 

0 Jernih, Coklat terang Khas daun kemangi Tidak memisah 

7 Jernih, Coklat terang Khas daun kemangi Tidak memisah 

14 Jernih, Coklat terang Khas daun kemangi Tidak memisah 

Rep 2 0 Jernih, Coklat terang Khas daun kemangi Tidak memisah 
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 7 Jernih, Coklat terang Khas daun kemangi Tidak memisah 

14 Jernih, Coklat terang Khas daun kemangi Tidak memisah 

Rep 3 

 

0 Jernih, Coklat terang Khas daun kemangi Tidak memisah 

7 Jernih, Coklat terang Khas daun kemangi Tidak memisah 

14 Jernih, Coklat terang Khas daun kemangi Tidak memisah 

 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis Formula II Tween 80 37% 
Replikasi Hari Ke- Warna Bau Pemisahan Fase 

Rep 1 

 

0 Jernih, Coklat sedikit gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

7 Jernih, Coklat sedikit gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

14 Jernih, Coklat sedikit gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

Rep 2 

 

0 Jernih, Coklat sedikit gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

7 Jernih, Coklat sedikit gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

14 Jernih, Coklat sedikit gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

Rep 3 

 

0 Jernih, Coklat sedikit gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

7 Jernih, Coklat sedikit gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

14 Jernih, Coklat sedikit gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

 

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis Formula III Tween 80 38% 
Replikasi Hari Ke- Warna Bau Pemisahan Fase 

Rep 1 

 

0 Jernih, Coklat gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

7 Jernih, Coklat gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

14 Jernih, Coklat gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

Rep 2 

 

0 Jernih, Coklat gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

7 Jernih, Coklat gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

14 Jernih, Coklat gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

Rep 3 

 

0 Jernih, Coklat gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

7 Jernih, Coklat gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

14 Jernih, Coklat gelap Khas daun kemangi Tidak memisah 

 

2. Pengamatan pH Nanoemulsi Ekstrak Daun Kemangi 

Tabel 5. Hasil Uji pH 
 

Hari Ke- 

pH 

F1 

Tween 80 36% 

F2 

Tween 80 37% 

F3 

Tween 80 38% 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 6,24 ± 0,02 6,36 ± 0,02 6,41 ± 0,02 

7 6,24 ± 0,02 6,36 ± 0,02 6,41 ± 0,02 

14 6,24 ± 0,02 6,36 ± 0,02 6,41 ± 0,02 

 

3. Pengamatan Viskositas Nanoemulsi Ekstrak Daun Kemangi 

Tabel 6. Hasil Uji Viskositas 
 Viskositas (cP) 
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Hari Ke- F1 

Tween 80 36% 

F2 

Tween 80 37% 

F3 

Tween 80 38% 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0  1416,67 ± 520,42 2833,33 ± 144,34 3000 ± 250 

7  1336,33 ± 386,79 2166,67 ± 144,34 2166,67 ± 144,34 

 14 1333,33 ± 381,88 1916,67 ± 144,34 2166,67 ± 144,34 

 

4. Pengamatan Transmitan Nanoemulsi Ekstrak Daun Kemangi 

Tabel 7.  Hasil Uji Transmitan 
Transmitan (%) 

F1 

Tween 80 36% 

F2 

Tween 80 37% 

F3 

Tween 80 38% 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

96,7 ± 0,005 97,9 ± 0,003 91,7 ± 0,02 

 

5. Pengamatan Penentuan Partikel Nanoemulsi Ekstrak Daun Kemangi 

Tabel 8.  Hasil Ukuran Partikel 
Ukuran Partikel (nm) 

F1 

Tween 80 36% 

F2 

Tween 80 37% 

F3 

Tween 80 38% 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

 14,43 ± 0,21 14,73 ± 0,06  15 ± 0,12 

 

Tabel 9.  Hasil Indeks Polidispersitas 
Indeks Polidispersitas 

F1 

Tween 80 36% 

F2 

Tween 80 37% 

F3 

Tween 80 38% 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

 0,38 ± 0,04 0,42 ± 0,06  0,37 ± 0,01 

 

6. Pengamatan Stabilitas Fisik 

a. Pengamatan Sentrifugasi Nanoemulsi Ekstrak Daun Kemangi 

Tabel 10. Hasil Uji Organoleptis Formula I Tween 80 36% 
Replikasi Sebelum Pengujian Setelah Pengujian 

Rep 1 Tidak Memisah Tidak Memisah 

Rep 2 Tidak Memisah Tidak Memisah 

Rep 3 Tidak Memisah Tidak Memisah 

 

Tabel 11. Hasil Uji Organoleptis Formula II Tween 80 37% 
Replikasi Sebelum Pengujian Setelah Pengujian 

Rep 1 Tidak Memisah Tidak Memisah 

Rep 2 Tidak Memisah Tidak Memisah 

Rep 3 Tidak Memisah Tidak Memisah 

 

Tabel 12. Hasil Uji Organoleptis Formula III Tween 80 38% 
Replikasi Sebelum Pengujian Setelah Pengujian 

Rep 1 Tidak Memisah Tidak Memisah 

Rep 2 Tidak Memisah Tidak Memisah 

Rep 3 Tidak Memisah Tidak Memisah 

 

b. Pengamatan Freeze Thawing Nanoemulsi Ekstrak Daun Kemangi 
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Tabel 13. Hasil Uji Organoleptis Formula I Tween 80 36% 
Replikasi 1 Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV Siklus V Siklus VI 

Rep 1 Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Rep 2 Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Rep 3 Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

 

Tabel 14. Hasil Uji Organoleptis Formula II Tween 80 37% 
Replikasi 1 Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV Siklus V Siklus VI 

Rep 1 Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Rep 2 Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Rep 3 Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

 

Tabel 15. Hasil Uji Organoleptis Formula III Tween 80 38% 
Replikasi 1 Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV Siklus V Siklus VI 

Rep 1 Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Rep 2 Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Rep 3 Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

Tidak 

Memisah 

 

PEMBAHASAN 

Pembuatan ekstrak daun kemangi menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Secara organoleptis hasil ekstrak yang didapat berwarna coklat kehitaman, memiliki aroma khas daun 

kemangi dan memiliki tekstur yang kental. Hasil ekstrak yang didapat sesuai dengan penelitian Risnayanti 

dan Dalimunthe (2022) berwarna coklat kehitaman pekat, memiliki aroma khas daun kemangi dan memiliki 

tekstur ekstrak yang kental. Ekstraksi 1.500 g simplisia kering daun kemangi menghasilkan ekstrak kental 

105,4 g daun kemangi dengan rendemen ekstrak 7,03%. Hasil rendemen yang didapatkan sudah sesuai 

dengan persyaratan Farmakope Herbal Indonesia (2017) yaitu tidak kurang dari 5,6%.  

Hasil uji fitokimia alkaloid dengan pereaksi mayer pada sampel ekstrak daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.) positif mengandung alkaloid, hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Warsi dan Sholichah (2017) ketika sampel ditetesi pereaksi mayer terbentuk adanya 

endapan putih. Pada uji alkaloid menggunakan pereaksi wagner pada sampel ekstrak daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) hasil yang didapatkan positif mengandung alkaloid, hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kumalasari dan Andiarna (2020) terbentuk endapan merah 

kehitaman. Pengujian alkaloid dengan pereaksi dragendorff pada sampel ekstrak daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.) menunjukkan hasil yang negatif yaitu terbentuk endapan jingga, dimana hasil tersebut sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Harianja et al. (2020) hasil negatif tidak terbentuk endapan orange. 

Identifikasi flavonoid pada sampel ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) positif mengandung 

flavonoid, hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harianja et al. (2020) 

terbentuk larutan berwarna jingga-merah dan coklat. Identifikasi tanin pada sampel ekstrak daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) positif mengandung tanin, hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kumalasari dan Andiarna (2020) yaitu terbentuk warna hijau kehitaman. Hasil uji fitokimia 

fenol pada sampel ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) positif mengandung fenol, hasil tersebut 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harianja et al. (2020) terbentuk larutan berwarna 

hitam kehijauan.    

Terdapat tiga modifikasi formula dalam penelitian ini, yaitu pada konsentrasi tween 80 terdiri dari F1 

(tween 80 36%), F2 (tween 80 37%) dan F3 (tween 80 38%) setiap formula dilakukan 3 replikasi untuk 

melihat stabilitas fisik sediaan nanoemulsi. Terdapat beberapa evaluasi uji untuk melihat stabilitas fisik 
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sediaan nanoemulsi modifikasi konsentrasi tween 80 yaitu uji organoleptis, pH, viskositas, transmitan, 

penentuan partikel dan stabilitas (uji sentrifugasi dan freeze thawing). Pemberian variasi tween 80 tidak 

berpengaruh terhadap stabilitas fisik nanoemulsi pada penelitian ini, sehingga ketiga formula ini termasuk 

kedalam formulasi yang stabil dan baik karena masuk kedalam persyaratan evaluasi uji selama 

penyimpanan. 

Pada penelitian ini, secara organoleptis dalam pengamatan warna memiliki sedikit perbedaan yaitu 

formula 1 tween 80 36% berwarna jernih coklat terang, formula 2 tween 80 37% berwarna jernih coklat 

sedikit gelap dan formula 3 tween 80 38% berwarna jernih coklat gelap. Penggunaan ekstrak daun kemangi 

dan variasi tween 80 sebagai surfaktan memberikan pengaruh terhadap warna sediaan nanoemulsi, dimana 

semakin tinggi tween 80 yang digunakan semakin gelap warna sediaan yang dihasilkan. Sedangkan dalam 

pengamatan bau dan pemisahan fase memberikan hasil yang sama yaitu memiliki bau khas daun kemangi 

dan tidak terjadi pemisahan.  

Nilai pH sediaan ditentukan dengan menggunakan uji pH pada ketiga formula. Karena sediaan topikal 

ini akan diberikan pada kulit, maka penting untuk mempertimbangkan seberapa aman sediaan ini saat 

digunakan (Zulfa, 2020). pH sediaan topikal antara 4,5-6,5 sesuai dengan kisaran pH kulit. Iritasi kulit 

dapat terjadi jika pH sediaan terlalu asam dan kulit bersisik dapat terjadi jika pH terlalu basa yang 

disebabkan oleh kerusakan mantel asam distratum korneum (Rahmaniyah, 2018). Berdasarkan hasil 

pengujian, menunjukkan nilai pH sediaan nanoemulsi berkisar antara 6,24-6,41 sehingga ketiga formula 

tersebut masuk dalam rentang pH kulit yang aman yaitu antara 4,5-6,5 untuk penggunaan topikal. Hasil 

pengukuran pH menunjukkan semakin tinggi konsentrasi tween 80 yang digunakan semakin tinggi pula pH 

sediaan nanoemulsi yang didapat yaitu F1 (tween 80 36%) rata-rata sebesar 6,24, F2 (tween 80 37%) rata-

rata sebesar 6,36 dan F3 (tween 80 38%) rata-rata sebesar 6,41. Hal ini dimungkinkan karena tween 80 

memiliki pH 6-8, sehingga semakin tinggi konsentrasi tween 80 maka semakin tinggi nilai pH sediaan 

(Handayani et al., 2018). pH ketiga formula tidak berubah setelah penyimpanan 14 hari, menunjukkan 

bahwa sediaan tersebut stabil.  

Pengujian viskositas pada sediaan nanoemulsi dilakukan untuk mengetahui kekentalannya. Pelepasan 

bahan aktif dari sediaan dipengaruhi viskositas sediaan (Hidayati, 2020). Nilai viskositas sediaan semisolid 

untuk penggunaan topikal berkisar antara 500-5000 cP (Kusuma et al., 2017). Uji viskositas pada sediaan 

nanoemulsi ekstrak daun kemangi dilakukan 3 kali pengukuran selama 14 hari yaitu hari ke 0, 7 dan 14. 

Pada hari ke-0 dari ketiga formula memperoleh nilai viskositas berkisar antara 1416,67 - 3000 cP.  Pada 

hari ke-7 dari ketiga formula memperoleh nilai viskositas berkisar antara 1336,33 - 2166,67 cP. Pada hari 

ke-14 dari ketiga formula memperoleh nilai viskositas berkisar antara 1336,33 - 2166,67 cP. Ketiga 

formula tersebut masuk kedalam rentang yang dipersyaratkan antara 500-5000 cP. Hasil pengukuran 

viskositas menunjukkan semakin tinggi konsentrasi tween 80 yang digunakan semakin tinggi pula 

viskositas sediaan nanoemulsi. Peningkatan viskositas ini disebabkan oleh efek konsentrasi surfaktan dalam 

sediaan, yang menginduksi flokulasi antara partikel terdispersi, meningkatkan viskositas sediaan 

nanoemulsi (Hakim et al., 2018). Nilai viskositas dari ketiga formula menunjukkan penurunan selama 

penyimpanan, tetapi tetap masuk dalam kisaran yang dipersyaratkan. Kondisi suhu dan prosedur 

penyimpanan yang tidak tepat dapat menjadi penyebab penurunan viskositas. Keadaan ini menunjukkan 

bahwa tegangan permukaan sediaan telah menurun, sehingga berpotensi mengurangi stabilitas sediaan 

(Mardikasari et al., 2016).  

Kejernihan formulasi nanoemulsi dinilai menggunakan uji transmitan. Persentase transmitan untuk 

memastikan kemurnian sediaan nanoemulsi hasil pengamatan visual menggunakan aquades sebagai 

pembanding. Nilai transmitan memperlihatkan perbandingan antar intensitas cahaya yang muncul setelah 

berinteraksi dengan zat uji dan intensitas cahaya yang muncul sebelum terlibat dengan zat uji (Daud et al., 

2017). Sediaan tersebut memiliki kenampakan jernih dan transparan, dibuktikan dengan persentase 

transmitan 90-100% (Indalifiany et al., 2021). Hasil pengukuran transmitan sediaan nanoemulsi yang 

didapat yaitu F1 (tween 80 36%) rata-rata sebesar 96,7%, F2 (tween 80 37%) rata-rata sebesar 97,9% dan 

F3 (tween 80 38%) rata-rata sebesar 91,7%. Ketiga formula tersebut memiliki nilai transmitan yang tidak 

berbeda jauh dan masuk kedalam rentang yang dipersyaratkan antara 90-100%. Terbentuknya nanoemulsi 

ditunjukkan dengan sediaan yang jernih, oleh karena itu semakin tinggi nilai kejernihan maka sediaan 

nanoemulsi semakin baik (Daud et al., 2017). 

Pengujian penentuan partikel dilakukan pada awal pengamatan setelah sediaan dibuat yaitu hari ke-0 
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pada ketiga formula. Hasil ukuran partikel sediaan nanoemulsi yang didapat yaitu F1 (tween 80 36%) rata-

rata sebesar 14,43 nm, F2 (tween 80 37%) rata-rata sebesar 14,73 nm dan F3 (tween 80 38%) rata-rata 

sebesar 15 nm. Ukuran partikel ketiga formula telah sesuai dengan persyaratan berkisar antara 10-200 nm 

(Ayuningtyas, 2017). Ukuran partikel semakin kecil semakin baik untuk penyerapan dan pelepasan obat 

(Winarti et al., 2016). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sediaan formula 1, 2 dan 3 memiliki ukuran 

yang berbeda namun tidak signifikan. Hal ini dikarenakan sulitnya menyeragamkan dua sistem berbeda, 

serta parameter lain seperti durasi dan kecepatan pengadukan (Nurpermatasari dan Ernoviya, 2020). 

Ukuran partikel nanoemulsi juga dipengaruhi oleh konsentrasi surfaktan. Surfaktan bekerja sebagai 

pengemulsi, menurunkan jumlah energi bebas yang diperlukan untuk membuat nanoemulsi dengan 

menurunkan tegangan antarmuka pada sistem minyak dalam air. Surfaktan menghasilkan lapisan film pada 

permukaan tetesan dalam sistem nanoemulsi o/w yang terdiri dari surfaktan nonionik. Tetesan tidak akan 

masuk kedalam media dispersi karena lapisan film (Maharini et al., 2018). Sediaan nanoemulsi memiliki 

ukuran partikel rata-rata sekitar 5-200 nm, maka sediaan nanoemulsi memiliki stabilitas kinetik yang tinggi 

(Mardikasari et al., 2016). Sediaan nanoemulsi dengan ukuran partikel kurang dari 90 nm terbukti lebih 

stabil terhadap sedimentasi (Pratiwi et al., 2018).  

Indeks polidispersitas adalah pengukuran distribusi massa molekul sampel (Handalis, 2018). Nilai 

indeks polidispersitas menunjukkan informasi tentang stabilitas fisik sistem dispersi dan keseragaman 

ukuran tetesan (Zulfa, 2020). Semua formula yang memiliki nilai indeks polidispersitas <0,5 menunjukkan 

bahwa globul yang dihasilkan beragam. Kisaran nilai indeks polidispersitas yang dapat diterima dengan 

baik yaitu 0 (partikel monodispersi) sampai 0,5 (distribusi ukuran besar) (Adi et al., 2019). Nilai indeks 

polispersitas yang rendah menunjukkan bahwa sistem dispersi yang dihasilkan lebih stabil dari waktu ke 

waktu (Maharini et al., 2018). Hasil indeks polispersitas sediaan nanoemulsi yang didapat yaitu F1 (tween 

80 36%) rata-rata sebesar 0,38, F2 (tween 80 37%) rata-rata sebesar 0,42 dan F3 (tween 80 38%) rata-rata 

sebesar 0,37. Nilai indeks polispersitas dari ketiga formula menghasilkan nilai kurang dari 0,5 yang 

menunjukkan bahwa tingkat keseragaman ukuran partikel dan akan stabil dalam penyimpanan jangka 

panjang (Maharini et al., 2018). 

Untuk mengetahui stabilitas mekanik sediaan, dilakukan uji sentrifugasi. Uji sentrifugasi pada sediaan 

nanoemulsi ekstrak daun kemangi dilakukan pada awal pengamatan setelah sediaan dibuat yaitu hari ke-0 

pada masing-masing formula. Pengujian sentrifugasi dapat menggambarkan kestabilan dari sediaan 

nanoemulsi dibawah pengaruh gravitasi bumi dalam jangka waktu satu tahun (Hakim et al., 2018). Tujuan 

dari uji sentrifugasi adalah untuk melihat apakah sediaan nanoemulsi stabil dengan melihat pemisahan fase 

setelah sentrifugasi. Pengujian ini diperlukan untuk mengetahui dampak guncangan transportasi produk 

terhadap penampilan fisik suatu produk (Daud et al., 2017). Hasil yang didapatkan dari pengujian ini, 

ketiga formula tetap stabil dan tidak terjadi pemisahan fase. Menunjukkan bahwa sediaan tersebut stabil 

selama satu tahun terhadap gaya gravitasi. 

Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah sediaan nanoemulsi berubah setelah dilakukan 

penyimpanan dan perbedaan suhu. Hasil yang didapatkan pada pengujian ini setelah 6 siklus dijalankan 

tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah dilakukannya pengujian, ketiga formula tetap stabil 

tidak mengalami perubahan secara organoleptis baik dari segi warna, bau dan pemisahan fase. Hal ini 

terjadi karena adanya tween 80 dalam sediaan, yang membantu menjaga sediaan nanoemulsi tetap stabil 

(Aulia, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

1. Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan nanoemulsi 

dengan variasi tween 80 konsentrasi 36%, 37% dan 38%. Ketiga formula tersebut masuk ke dalam 

persyaratan sediaan nanoemulsi yaitu organoleptis, pH, viskositas, transmitan, penentuan partikel dan 

stabilitas. Serta memiliki stabilitas fisik yang baik selama masa penyimpanan 2 minggu.  

2. Nanoemulsi ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dengan konsentrasi 36% pada F1 merupakan 

nanoemulsi terbaik dengan karakteristik jernih berwarna coklat terang, berbau khas daun kemangi, 

memiliki nilai pH 6,24, viskositas 1333,33 - 1416,67 cP, transmitan 96,7%, ukuran partikel 14,43 nm 

dan indeks polidispersitas 0,38. Tetap stabil tidak mengalami perubahan warna, bau dan pemisahan 

fase setelah pengujian sentrifugasi dan freeze thawing. 
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